INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN
ISLAM DALAM FALSAFAH ULUN LAMPUNG PADA
MASYARAKAT PEPADUN DI KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH

TESIS

Oleh:

VIA NINDIA LUSIWI
201502011081

PASCASARJANA
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS PESANTREN KH.ABDUL CHALIM

MOJOKERTO
2023



TESIS

INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM
FALSAFAH HIDUP ULUN LAMPUNG PADA MASYARAKAT
PEPADUN DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh:
VIA NINDIA LUSIWI

201502011081

Pembimbing:

Dr. Abdul Halim, M.Pd.l

NI1Y.2015.01.025

PASCASARJANA

MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS PESANTREN KH ABDUL CHALIM

MOJOKERTO

2023



ABSTRAK

Via Nindia Lusiwi. 2023, Internalisasi Nilai Nilai Pendidikan Islam dalam
Falsafah Hidup Ulun Lampung Pada Masyarakat Pepadun di
Kabupaten Lampung Tengah. Tesis. Megister Pendidikan Agama
Islam. Pembimbing : Dr. Abdul Halim, M.Pd.l.

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Nilai Pendidikan Islam, Falsafah Hidup Ulun
Lampung, Masyarakat Pepadun

Penelitian ini berangkat dari fenomena tercemarnya makna falsafah hidup
ulun Lampung masyarakat pepadun karenan penyalahgunaan dan penyimpangan
falsafah hidup Lampung dalam pelaksanaannya. Salah satu bukti adanya
pandangan negatif tentang falsafah hidup Lampung yang datang dari masyarakat
luar (pendatang) yang berkontak dengan masyrakat Lampung antara lain adanya
stigma “hati-hati dengan orang Lampung, kemana-mana membawa piil”.
Sementara kita tahu bahwa dari berbagai penelitian yang telah dilakukan
menyebutkan falsafah hidup Lampung seperti piil pesinggiri, bejuluk adek, nemui
nyimah, nengah nyappur, dan sakai sambayan memuat nilai-nilai yang sejalan
dengan ajaran Islam bahkan koheren dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, dalam pendekatan fenomenologi dapat memungkinkan untuk
mengungkap konsep religiusitas yang seharusnya ada dalam diri masyarakat
pepadun. Peneliti menggunakan dua sumber data, yang pertama sumber data
perimer melalui observasi dan wawancara mendalam kepada bupati Lampung
Tengah, tokoh adat, tokoh pemuda adat, masyarakat pepadun, yang kedua sumber
data sekunder yaitu melalui dokumentasi dan penelusuran internet. Teknik analisis
data dilakukan dengan tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menyatakan bahwa : nilai-nilai pendidikan Islam relevan
dengan falsafah hidup Lampung yaitu piil pesinggiri yaitu harga diri, bejuluk adek
yaitu kepemimpinan, nemui nyimah yaitu sopan santun, nengah nyappur yaitu
suka bergaul, dan sakai sambayan yaitu tolong menolong serta internalisasi dari
nilai-nilai pendidikan Islam dalam falsafah hidup Lampung terlihat dari penerapan
falsafah hidup Lampung di kabupaten Lampung Tengah yaitu dari perilaku
masyarakat dalam menjaga harga dirinya dikehidupan sehari-hari, seperti menjaga
silaturahmi dengan masyarakat yang lain, menjaga sopan santunnya dalam
bertamu dan menerima tamu, menjaga pergaulannya, serta menjadi teladan bagi
yang lain. selain itu terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal
dan faktor eksternal dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam
falsafah ulun Lampung pada masyarakat pepadun.
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This research departs from the phenomenon of tainting the meaning of the
Lampung ulun philosophy of life of the pepadun community due to misuse and
deviation of the Lampung philosophy of life in its implementation. One evidence
of negative views about Lampung's philosophy of life that comes from outside
communities (migrants) who come into contact with the people of Lampung is the
stigma of "be careful with Lampung people, everywhere carry piil”. While we
know that from various studies that have been carried out, the philosophy of life
of Lampung such as piil pesinggiri, bejuluk adek, nemui nyimah, nengah nyappur,
and sakai sambayan contains values that are in line with Islamic teachings and
even coherent with the values of Islamic education.

The type of research used is a qualitative method with a phenomenological
approach, in a phenomenological approach it can be possible to reveal the concept
of religiosity that should exist in the pepadun community. Researchers used two
data sources, the first source of perimer data through in-depth observations and
interviews with the regent of Central Lampung, traditional leaders, indigenous
youth leaders, the pepadun community, the second secondary data source is
through documentation and internet searches. Data analysis techniques are carried
out in three steps, namely data reduction, data presentation, and conclusions. Test
the validity of the data using triangulation.

The results of the study stated that: the values of Islamic education are
relevant to the philosophy of life of Lampung, namely piil pesinggiri which is
self-esteem, benickuk adek which is leadership, nemui nyimah which is manners,
nengah nyappur which is sociable, and sakai sambayan which is to help and
internalization of the values of Islamic education in the philosophy of life in
Lampung can be seen from the application of the philosophy of life of Lampung
in Central Lampung regency, namely from the behavior of the community in
maintaining prices He is in daily life, such as maintaining relationships with other
communities, maintaining his manners in visiting and receiving guests,
maintaining his association, and being an example for others. In addition, there are
two influencing factors, namely internal factors and external factors in
internalizing the values of Islamic education in the philosophy of Lampung ulun
in the Pepadun community.
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